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ABSTRAK: HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN TENTANG JAMU HAMIL 
DENGAN KONSUMSI JAMU PADA IBU HAMIL DI KELURAHAN 
KARANGKLESEM KECAMATAN PURWOKERTO SELATAN TAHUN 2019. 
Jamu adalah obat tradisional yang berasal dari bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 
tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian yang digunakan untuk pengobatan. Praktik 
konsumsi jamu telah berlangsung secara turun temurun, begitu juga konsumi jamu pada 
ibu hamil yang bertujuan untuk menghilangkan mual muntah, menghilang lesu dan lemah, 
menguatkan janin dan menenangkan pikiran. Efek samping yang ditimbulkan antara lain 
keguguran, kelainan jantung janin dan kulit janin berlapis atau berkerak karena endapan 
jamu, dan plasenta menjadi lengket. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara pengetahuan tentang jamu hamil dengan penggunaan jamu selama 
kehamilan. Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan survei eksplanatory. Jumlah  
populasi sebanyak 40 ibu di kelurahan Karangklesem Purwokerto Selatan. Tehnik 
sampling dengan random sampling. Analisis data menggunakan uji chi square dengan 
derajat kepercayaan p=0,05. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu hamil 
memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang herbal jamu hamil yaitu sebesar 75%, 
sebagian besar ibu hamil mengkonsumsi jamu hamil selama kehamilan yaitu sebesar 60%, 
dan ada hubungan signifikan antara pengetahuan ibu tentang herbal jamu hamil dengan 
konsumsi herbal jamu hamil selama proses kehamilan. Kesimpulan ada hubungan antara 
pengetahuan ibu tentang herbal jamu hamil dengan konsumsi herbal jamu hamil selama 
proses kehamilan 
 
Kata Kunci: pengetahuan, konsumsi herbal jamu hamil 
 
ABSTRACT: RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE ABOUT PREGNANT 
HERBS AND CONSUMPTION OF HERBS FOR PREGNANT WOMEN IN 
KARANGKLESEM VILLAGE, SOUTH PURWOKERTO DISTRICT IN 2019. Herb is 
a traditional medicine derived from ingredients or ingredients in the form of plant, animal, 
mineral, sarian preparations used for treatment. The practice of consuming herbal 
medicine has been going on for generations, as well as the consumption of herbal medicine 
for pregnant women which aims to eliminate nausea, vomiting, fatigue and weakness, 
strengthen the fetus and calm the mind. Side effects caused include miscarriages, fetal heart 
abnormalities and the skin of the fetus is layered or crusted because of the sediment of 
herbs, and the placenta becomes sticky. The objective of this study was to determine the 
relationship between knowledge about pregnant herbs and the use of herbs during 
pregnancy. Research method: This study uses explanatory surveys. The total population is 
40 mothers in the Karangklesem village, South Purwokerto. The sampling technique is 
random sampling. Data analysis using the chi square test with a degree of confidence p = 
0.05. The results showed that the majority of pregnant women had poor knowledge about 
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herb which was equal to 75%, the majority of pregnant women consuming herb during 
pregnancy that is equal to 60%, and there was a significant relationship between maternal 
knowledge with herbal consumption during the pregnancy. The conclusion is that there is 
a relationship between mother's knowledge about herb and the consumption of herb during 
the pregnancy. 
 
Keywords: knowledge, consumption of herb during pregnancy 
 
 
PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan kondisi sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis (UU 
Kesehatan No 32 tahun 1992 tentang kesehatan). Upaya yang dilakukan untuk 
mencapai kesehatan yang optimal dapat di tempuh dengan berbagai cara baik usaha 
preventif maupun kuratif. Upaya preventif yang dilakukan salah satunya adalah 
dengan pola hidup sehat sedangkan upaya kuratif dapat di tempuh dengan medis 
maupun penggunaan bahan alami seperti penggunaan herbal.  
Indonesia merupakan negara subtropis yang memiliki kekayaan hayati 
yang melimpah, seperti tanaman herbal yang mempunyai khasiat untuk kesehatan. 
Saat ini sudah banyak penelitian tentang penggunaan herbal dalam kehidupan 
sehari-hari baik untuk meningkatkan daya tahan tubuh maupaun untuk mengobati 
kondisi tubuh yang sakit.  
Penggunaan herbal  diatur dalam buku acuan herbal yang diterbitkan oleh 
BPOM RI tahun 2010. Pemerintah telah mengatur secara detail bahan dan takaran 
herbal yang dapat di konsumsi oleh manusia beserta manfaat dan cara konsumsinya. 
Pedoman penggunaan herbal juga diatur dalam Kepmenkes nomor 
61/MENKES/SK/IX/1992 tentang Pedoman Fitofarmaka yang digunakan sebagai 
pedoman bagi semua pihak yang terlibat dalam pembuatan pengembangan 
fitofarmaka.  
Fitofarmaka adalah sediaan obat yang telah dibuktikan keamanan dan 
khasiatnya. Bahan bakunya terdiri dari simplisia atau sediaan galenik yang telah 
memenuhi persyaratan yang berlaku (Kepmenkes nomor 
61/MENKES/SK/IX/1992).  
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Jamu adalah obat tradisional Indonesia. Obat Tradisional adalah bahan 
atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, 
sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun 
temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan 
norma yang berlaku di masyarakat (Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia nomor : 003/MENKES/PER/I/).   
Praktik penggunaan herbal sudah dilakukan sejak dahulu oleh nenek 
moyang kita sebelum ditemukan obat-obatan secara medi. Namun saat ini upaya 
meningkatkan kesehatan dengan penggunaan herbal semakin meningkat 
dikarenakan semakin banyaknya  penelitian herbal baik komponen, khasiat maupun 
dosis penggunaan sehingga semakin aman digunakan oleh manusia.  
Pengujian tanaman herbal atau fitofarmaka dilakukan antara lain dengan 
uji toksisitas. Uji toksisitas ini misalnya uji teratogenisitas, uji karsinogenisitas, uji 
mutegenisitas, uji toksisitas terhadap janin, uji terhadap fungsi-fungsi 
reproduksidan lain-lain. Perlu tidaknya uji-uji ini dilakukan tergantung pada 
kemungkinan terjadinya efek-efek toksik tersebut, sehubungan dengan 
pemakaiannya pada manusia. Misalnya uji teratogenisitas atau uji toksisitas 
terhadap janin harus dikerjakan bila pemakaian klinik fitofarmaka nantinya 
diberikan pada masa-masa organogenesis dan kehamilan. Uji mutagenisitas dan 
karsinogenisitas harus dikerjakan bila fitofarmaka dipakai secara kronik, 
pelaksanaan penguiian, harus memenuhi cara-cara standar (baku) yang lazim. 
Untuk sediaan-sediaan yang digunakan secara topikal dipersyaratkan untuk 
dilakukan pengujian toksisitas secara topikal misalnya iritasi kulit dengan model 
hewan percobaan yang sesuai (Kepmenkes nomor 61/MENKES/SK/IX/1992). 
Beberapa tanaman herbal dapat dikonsumsi secara aman oleh semua orang 
namun ada beberapa tanaman herbal yang  tidak boleh dikonsumsi oleh orang-orang 
tertentu dikarenakan khasiatnya yang dapat membahayakan kondisi tubuh sehingga 
perlu pengawasan ketat terhadap penggunaan herbal.  
Tanaman herbal tidak semuanya aman untuk ibu hamil dan menyusui.  
Pada ibu hamil risiko pengaruh herbal terhadap kondisi kehamilan dan bayi yang 
dikandung  dapat terjadi secara langsung.  Pengaruh yang dapat terjadi pada ibu 
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hamil antara lain menimbulkan rasa mulas atau kontraksi pada rahim yang berisiko 
terjadinya keguguran, partus prematur maupun dapat berpengaruh secara langsung 
terhadap janin melalui plasenta yang dapat mengancam kesehatan dan keselamatan 
janin.  Namun banyak herbal yang bermanfaat untuk ibu hamil dan menyusui yang 
dapat meningkatkan kesehatan serta memberikan dampak yang positif terhadap ibu 
dan bayi.  
Menurut Sukoharjokad (2013) dalam Ramadhona (2014)  Di kalangan ibu 
hamil sering dijumpai ibu yang mengkonsumsi jamu, dengan berbagai tujuan 
seperti untuk menghilangkan mual muntah, menghilangkan lesu dan lemah, 
menguatkan janin dan menenangkan pikiran. Efek samping yang ditimbulkan bila 
mengkonsumsi jamu saat hamil, salah satunya adalah menyebabkan keguguran, 
misalnya untuk jamu kunyit asam karena bersifat membersihkan rahim. Menurut 
Honeyizza (2012) dalam Ramadhona (2014) Efek samping mengkonsumsi jamu 
adalah kelainan jantung janin dan kulit janin berlapis atau berkerak karena endapan 
jamu, dan juga plasenta menjadi lengket. 
Hasil penelitian Puramawati D, Ariawan I (2012) menyebutkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara antara konsumsi jamu terhadap kejadian asfiksia 
pada bayi baru lahir. Sedangkan Hasil Penelitian Prastiwi PS (2018) menyatakan 
jamu memiliki komposisi yangmembantu proses pemulihan ibu nifas dan 
peningkatan produksi ASI. 
Menurut Ramasubramaniam S., dkk (2015) menyatakan bahwa 
penggunaan herbal selama proses melahirkan memberikan manfaat kepada ibu dan 
mempermudah proses persalinan tanpa efek samping baik ibu maupun bayinya. 
Menurut Paryono (2014)  menyatakan bahwa kebiasaan konsumsi jamu dalam 
menjaga kesehatan tubuh saat hamil, setelah melahirkan dan saat menyusui pada 
ibu-ibu di desa Kajoran Klaten Selatan dengan cara mengkonsumsi jamu setiap hari 
ada 33 orang (82,5%), dua hari sekali ada 6 orang (15%) dan seminggu dua kali ada 
1 orang (2,5%). Gangguan yang pernah dialami saat hamil berupa mual, muntah, 
pegal, pinggang, keju-kemeng, varices dan wasir. Gangguan yang pernah dialami 
setelah melahirkan berupa mules-mules, nyeri perut, nyeri jalan lahir, takut, cemas 
dan perut berkerut dan gangguan pada saat menyusui berupa produksi ASI 
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berkurang, nyeri payudara, asi keluar tidak lancar dan payudara bengkak. Cara 
penggunaan paling sering dilakukan dengan cara diminum terdapat pada 35 dari 40 
orang pada saat menyusui dan 21 dari 40 orang pada saat hamil.  
Pengawasan terhadap penggunaan herbal pada ibu hamil dan menyusui 
masih relatif rendah, karena pada umumnya ibu hamil dan menyusui tidak berani 
berterus terang kepada tenaga kesehatan mengenai penggunaan herbal atau jamu 
selama hamil dan menyusui. Selain itu juga masih terbatasnya informasi ilmiah 
mengenai herbal yang dapat diakses oleh masyarakat. Pengetahuan yang baik 
tentang komponen, khasiat herbal menjadi sangat penting dimiliki oleh masyarakat 
sehingga mampu menggunakan herbal dengan tepat sehingga dapat mencegah 
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Pengetahuan merupakan kunci adanya 
kesadaran masyarakat dalam penggunaan herbal yang tepat.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan 
dengan konsumsi herbal pada ibu hamil sehingga dapat diperoleh informasi dasar 
untuk tindak lanjut dalam meningkatkan  kesadaran masyarakat dalam penggunaan 
herbal secara tepat.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah survei eksplanatoris. 
Pendekatan waktu yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan retrospektif. 
Jumlah sampel pada berjumlah 40 ibu. Sampel diambil secara simple random 
sampling. Analisis multivariabel yang digunakan adalah uji chi kuadrat untuk 
mengetahui hubungan antara pengetahuan dan konsumsi herbal jamu pada ibu 
hamil di Kelurahan Karangklesem Kecamatan Purwokerto Selatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Diskripsi Pengetahuan Ibu tentang jamu dalam kehamilan 
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Tabel 1. Diskripsi Pengetahuan Ibu tentang jamu dalam kehamilan 
No Pengetahuan Jumlah 
Prosentase 
(%) 
1.  Baik 10 25 
2.  Tidak Baik 30 75 
 Total 40 100 
 
Berdasarkan Tabel 1. di atas didapatkan hasil sebagian besar ibu hamil 
memiliki pengetahuan yang tidak baik tentang jamu hamil yaitu sebesar 75%. Hal 
ini disebabkan masih terbatasnya informasi ilmiah mengenai jamu hamil yang 
didapatkan secara detail oleh ibu hamil dan masyarakat. Informasi yang diperoleh 
bersifat turun temurun dari keluarga sehingga masih minim informasi ilmiah yang 
diperoleh. Selain itu juga belum ada kegiatan terstruktur yang dilakukan oleh tenaga 
kesehatan untuk promosi kesehatan terkait dengan herbal/jamu hamil. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Finasikah (2015) yang menyatakan bahwa dari 51 ibu hamil yang 
dijadikan sampel 7,84% ( 4 orang) ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan baik 
tentang penggunaan jamu, 50,98% (26 orang) ibu hamil memiliki tingkat 
pengetahuan cukup tentang penggunaan jamu, dan 41,18% (21 orang) ibu hamil 
memiliki tingkat pengetahuan kurang tentang penggunaan jamu.  
Hasil ini juga diperkuat dengan hasil penelitian Ramadhona (2014) yang 
menyatakan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki pengetahuan kurang 
sebanyak 34 responden (77,3%), pengetahuan cukup sebanyak 6 responden 
(13,6%), pengetahuan baik 4 responden (9,1%). Pengetahuan yang kurang tentang 
efek samping mengkonsumsi jamu-jamuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu pendidikan, informasi, sosial, budaya, ekonomi, lingkungan pengalaman dan 
usia.  
2. Diskripsi Penggunaan jamu dalam kehamilan 
Tabel 2. Diskripsi Penggunaan jamu dalam kehamilan 
No Penggunaan herbal Jumlah 
Prosentase 
(%) 
1.  Tidak Menggunakan 16 40 
2.  Menggunakan 24 60 
 Total 40 100 
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Berdasarkan Tabel 2. di atas didapatkan hasil sebagian besar ibu hamil 
menggunakan jamu hamil selama kehamilan yaitu sebesar 60%. Hal ini disebabkan 
adanya kebiasaan yang turun temurun dalam keluarga dan masyarakat untuk 
mengkonsumsi jamu hamil. Namun penggunaan jamu hamil ini tidak begitu 
dipahami oleh ibu hamil dan masyarakat baik komposisi, khasiat, dosis serta efek 
samping yang mungkin timbul akibat konsumi jamu hamil ini. Pada umumnya ibu 
hamil dan keluarga mempercayakan jamu hamil ini kepada seorang dukun yang 
mendapatkan kemampuan meracik jamu secara turun temurun tanpa didasari 
pengetahauan yang cukup mengenai tanaman herbal.  
Hal ini didukung penelitian Puramawati D, Ariawan (2012), yang 
menyatakan bahwa sebesar 77,4% responden mengatakan tidak pernah minum 
jamu selama hamil, hanya 22,6% responden yang mempunyai riwayat 
mengonsumsi jamu selama hamil. Sebanyak 22,6% responden yang mengonsumsi 
jamu, sebesar 61,7% mengatakan rutin mengonsumsi jamu selama hamil dan 
60,64% responden mengonsumsi jamu pada usia kehamilan trimester ketiga. Jenis 
jamu yang biasa dikonsumsi responden adalah jamu gendong sebesar 90,62%. 
Sebesar 41,49% responden mengonsumsi jamu berdasarkan anjuran dari keluarga. 
Alasan responden untuk mengonsumsi jamu bervariasi, namun sebesar 38,3% 
responden mengatakan mengonsumsi jamu dengan alasan agar darah saat bersalin 
tidak amis sedangkan untuk responden yang tidak mengonsumsi jamu (46,58%) 
mengatakan takut 
 
3. Hubungan antara Pengetahuan Ibu tentang jamu hamil dengan konsumsi jamu 
hamil dalam kehamilan  
Tabel 3.  Pengetahuan Ibu tentang jamu hamil dengan konsumsi jamu hamil 
dalam kehamilan 
No Pengetahuan 
Tidak 
Menggunakan 
Menggunakan Chi-Square 
F % f % 
0.007 
1.  Baik 8 80 2 20 
2.  Tidak Baik 8 27 22 73 
 Total 16 40 24 60 
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Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3. tersebut di atas didapatkan data 
bahwa sebagian besar ibu hamil yang mempunyai pengetahuan baik tentang jamu 
dalam kehamilan 80% tidak mengkonsumsi jamu hamil selama proses kehamilan. 
Sedangkan Ibu hamil yang mempunyai pengetahuan tidak baik tentang jamu dalam 
kehamilan 73% mengkomsumsi jamu hamil.   
Hasil analisis chi square didapatkan nilai p=0,007, nilai ini kecil dari nilai 
α=0.05, sehingga ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang jamu hamil dengan 
penggunaan jamu hamil selama proses kehamilan. Hal ini menunjukan pengetahuan 
mempunyai peran penting dalam perilaku ibu dalam mengkonsumsi jamu hamil. 
Pengetahuan yang baik tentang jamu hamil akan membuat ibu lebih waspada dan 
hati-hati dalam menggunakan jamu hamil. Penggunaan jamu selama kehamilan 
dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan janin yang dikandungnya.  
Hasil ini didukung penelitian Purnamawati D., Ariawan I (2012) 
menyebutkan bahwa ibu hamil yang mengkonsumsi jamu selama hamil mempunyai 
risiko 7 kali untuk melahirkan bayi asfiksia dibandingkan dengan ibu yang tidak 
mengkonsumsi jamu selama hamilnya.  
Menurut Sukoharjokad (2013) dalam Ramadhona (2014), di kalangan ibu 
hamil sering juga dijumpai ibu yang mengkonsumsi jamu, dengan berbagai tujuan 
seperti untuk menghilangkan mual muntah, menghilang lesu dan lemah, 
menguatkan janin dan menenangkan pikiran. Efek samping yang di timbulkan bila 
mengkonsumsi jamu saat hamil, salah satunya adalah menyebabkan keguguran, 
misalnya untuk jamu kunyit asam karena bersifat membersihkan rahim. Menurut 
Honeyizza (2012) dalam Ramadhona (2014), efek samping lainnya adalah kelainan 
jantung janin dan kulit janin berlapis atau berkerak karena endapan jamu, dan juga 
plasenta menjadi lengket.  
Menurut Paryono (2014) menyatakan bahwa kebiasaan konsumsi jamu 
dalam menjaga kesehatan tubuh saat hamil, setelah melahirkan dan saat menyusui 
pada ibu-ibu di desa Kajoran Klaten Selatan dengan cara mengkonsumsi jamu 
setiap hari ada 33 orang (82,5%), dua hari sekali ada 6 orang (15%) dan seminggu 
dua kali ada 1 orang (2,5%). Gangguan yang pernah dialami saat hamil berupa 
mual, muntah, pegal pinggang, keju-kemeng, varices dan wasir. Gangguan yang 
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pernah dialami setelah melahirkan berupa mules-mules, nyeri perut, nyeri jalan 
lahir, takut, cemas dan perut berkerut dan gangguan pada saat menyusui berupa 
produksi ASI berkurang, nyeri payudara, asi keluar tidak lancar dan payudara 
bengkak. Cara penggunaan paling sering dilakukan dengan cara diminum terdapat 
pada 35 dari 40 orang pada saat menyusui dan 21 dari 40 orang pada saat hamil.  
Beberapa tanaman herbal memang dapat dimanfaatkan oleh ibu hamil 
untuk meningkatkan kesehatan seperti teh atau tanaman herbal lain yang digunakan 
dalam bentuk aromaterapi maupun massage dalam bentuk essesial oil yang dapat 
membantu merelaksasi ibu dan mengurangi kecemasan. Namun Penggunaan herbal 
jamu yang tidak diketahui komposisi serta takarannya berpengaruhi terhadap 
kehamilan. Oleh karena itulah perlu adanya pengetahuan ilmiah yang baik kepada 
ibu hamil, keluarga, masyarakat dan dukun bayi sehingga mampu menggunakan 
herbal jamu dengan tepat dan tidak membahayakan.  
 
SIMPULAN 
Sebagian besar ibu hamil memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang 
jamu hamil . Sebagian besar ibu hamil menggunakan jamu hamil selama kehamilan. 
Ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang jamu hamil dengan konsumsi jamu 
selama proses kehamilan. 
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